Jurnal Dialogica
Volume I Issue I Tahun 2025

Tinjauan Hukum Terhadap Penerapan Sanksi Adat Passala Dalam
Menangani Kasus Pelanggaran Adat Pada Masyarakat Hukum Adat
Ammatoa Kajang Kabupaten Bulukumba
Muhammad Irham?, [lham Abbas?2, Sutiawati Sutiawati3
Fakultas Hukum, Universitas Muslim Indonesia, Indonesia

Koresponden: irhammuhammad955@gmail.com

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tinjauan teirhadap peineirapan
sanksi adat passala pada masyarakat hukum adat ammatoa kajang kabupatein bulukumba,
untuk meingeitahui dan meinganalisis proseis peineirapan sanksi adat yang teirjadi dalam
Kawasan hukum adat ammatoa. Peineilitian ini meinggunakan meitodei peineilitian hukum
eimpiris pada dasarnya ialah peinggabungan antara peideikatan hukum normativei deingan
adanya peinambahan seibagai unsur-unsur eimpiris. Hasil peinlitian ini meinujukkan bahwa
Tinjauan Hukum Teirhadap Peineirapan Sanksi Adat Passala Pada Masyarakat Hukum Adat
Ammatoa Kajang Kabupatein Bulukumba adalah teirkait proseis peineirapan sanksi adat
Passala diteirapkan seicara konsistein oleih peimangku adat seibagai upaya peinyeileisaian
konflik dan peimulihan keiseiimbangan sosial. Beintuk sanksi Passala beirvariasi, mulai dari
peimbayaran deinda dalam beintuk barang atau uang, hingga ritual adat teirteintu,
teirgantung pada jeinis peilanggaran dan tingkat keiparahannya. Seicara yuridis, peineirapan
sanksi adat Passala beirada dalam ranah peingakuan dan peirlindungan hukum adat
seibagaimana diatur dalam Pasal 18B ayat (2) UUD NRI 1945 dan beirbagai peiraturan
peirundang-undangan lainnya. Namun, koordinasi dan harmonisasi antara hukum adat dan
hukum positif masih meinjadi isu krusial, teirutama dalam kasus-kasus yang meilibatkan
ranah pidana atau peirdata yang leibih luas. Reikomeindasi peineilitian Sanksi adat Passala
eifeiktif dalam meinjaga keiarifan lokal dan sisteim sosial masyarakat Ammatoa Kajang.
Peinting bagi peimeirintah dan peimangku keipeintingan lainnya untuk leibih meimahami
dan meindukung keibeiradaan sanksi adat ini, seiraya meimastikan bahwa peineirapannya
seilaras deingan prinsip-prinsip hak asasi manusia dan sisteim hukum nasional. Peineilitian
ini meireikomeindasikan peinguatan kolaborasi antara leimbaga adat dan leimbaga
peineigak hukum formal untuk meinciptakan sineirgi dalam peineigakan hukum dan
keadilan bagi masyarakat adat.

Kata Kunci: Sanksi, Passala, Ammatoa, Kajang

Abstract:

This study aims to examine and analyze the application of the Passala customary sanction in
the Ammatoa Kajang customary law community of Bulukumba Regency. This study aims to
understand and analyze the process of implementing customary sanctions within the
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Ammatoa customary law area. This study utilizes an empirical legal research methodology,
which is essentially a combination of normative legal principles with the addition of
empirical elements. The results of this study indicate that the Legal Review of the
Implementation of Passala Customary Sanctions in the Ammatoa Kajang Customary Law
Community of Bulukumba Regency is related to the process of implementing Passala
customary sanctions which are consistently applied by customary leaders as an effort to
resolve conflicts and restore social balance. The form of Passala sanctions varies, ranging
from payment of fines in the form of goods or money, to certain customary rituals, depending
on the type of violation and its severity. Legally, the implementation of Passala customary
sanctions falls within the realm of recognition and protection of customary law, as stipulated
in Article 18B paragraph (2) of the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia and
various other laws and regulations. However, coordination and harmonization between
customary law and positive law remain crucial issues, particularly in cases involving criminal
or broader civil matters. Recommendations for research on the effectiveness of Passala
customary sanctions in maintaining local wisdom and the social system of the Ammatoa
Kajang community. It is crucial for the government and other stakeholders to better
understand and support the existence of these customary sanctions, while ensuring that
their implementation aligns with human rights principles and the national legal system. This
study recommends strengthening collaboration between customary institutions and formal
law enforcement institutions to create synergy in law enforcement and justice for indigenous
communities.
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A. PENDAHULUAN

Dalam proses perkembangan peradaban, suatu bangsa memiliki adat kebiasaan yang
masing-masing memiliki ciri khas antara yang satu dengan yang lainnya. Perbedaan adat
tersebut merupakan nilai yang penting dan dapat memberikan ciri serta identitas diri
bangsa yang bersangkutan. Adat kebiasaan yang hidup dalam masyarakat tidak bisa
begitu saja terhapus dengan perkembangan peradaban, kemajuan ilmu pengetahuian dan
teiknologi seirta keihiduipan modeirn, namuin di sisi lain proseis keimajuian zaman
meimbeirikan peingaruih pada adat keibiasaan agar dapat meinyeisuiaikan deingan
tuintuitan peirkeimbangan zaman seihingga adat keibiasaan teirseibuit teitap eiksis di

teingah keimajuian zaman.!

1 Erwin Owan Hermansyah Soetoto, Zulkifli Ismail, Melanie Pita Lestari, 2021, Buku Ajar Hukum Adat, Malang:
Madza Media, hlm 1
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Dalam huikuim di Indoneisia, seilain huikuim teirtuilis yang meiruipakan produik
huikuim peinguiasa yaitui yang beiruipa norma peiruindang-uindangan, ada puila
huikuim yang tidak teirtuilis, yaitui huikuim yang tuimbuih, beirkeimbang dan

teirpeilihara dalam masyarakat yang leibih dikeinal deingan nama huikuim adat.

Ditinjaui dari peirkeimbangan hiduip manuisia, awal teirjadinya huikuim adalah dari diri
manuisia yang meimiliki akal pikiran dan peirilakui. Peirilakui yang teiruis meineiruis
dilakuikan peirorangan meingakibatkan “keibiasaan pribadi”. Jika keibiasaan pribadi
teirseibuit diikuiti oleih orang lain seicara beirkeisinambuingan, maka dapat meinjadi
keibiasaan dari orang itui. Lambat lauin di antara orang yang satui dan orang yang lain di
dalam keisatulan masyarakat ikuit puila meilaksanakan keibiasaan itul. Pada akhirnya,
keibiasaan itui meinjadi adat masyarakat teirseibuit, Seihingga dapat dikatakan bahwa
adat adalah peinceirminan daripada keipribadian, di samping, adat juiga meiruipakan
bagian dari peinjeilmaan jiwa dari masyarakat yang beirsangkuitan. Deingan kata lain,
adat adalah keibiasaan masyarakat dan keilompok masyarakat yang lambat lain
meinjadikan adat itui seibagai keibiasaan yang seimeistinya beirlakui bagi seimuia

anggota masyarakat seihingga meinjadi Huikuim Adat.2

Indoneisia adalah neigara yang meimpuinyai aneika ragam adat keibuidayaan. Dalam
adat keibuidayaan teirseibuit juiga teirdapat hal-hal yang beirkaitan deingan huikuim.
Seibagaimana yang teirtuiang dalam Pasal 18 b ayat (2) UUD NRI 1945 yang beirbuinyi:
“neigara meingakuii dan meinghormati keisatuian-keisatuian masyarakat huikuim adat
beiseirta hak-hak tradisionalnya. Peingakuian dan peirlinduingan ini beirlakui seipanjang
masih hiduip dan seisuiai deingan peirkeimbangan masyarakat dan prinsip Neigara

Keisatuian Reipuiblik Indoneisia”.

Beirbicara huikuim adat tidak teirleipas dari konseip huikuim yang hiduip living law
dalam masyarakat. Teirgolong huikuim yang paling tuia yang peirnah dipeirguinakan
masyarakat Indoneisia, seilain teirdapat huikuim Islam dan huikuim warisan kolonial.

Kareina itui living law peingeirtiannya ideintik deingan huikuim adat. Meinuiruit Corneilis

2 Ibid Hal 1-2
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van Volleinhovein yaitui keiseiluiruihan atuiran tingkah lakui positif yang di satui pihak
meimpuinyai sanksi (huikuim) dan dipihak lain dalam keiadaan tidak dikodifikasi (adat).
Tingkah lakui positif meimiliki makna huikuim yang dinyatakan beirlakui disini dan
seikarang. Seidangkan sanksi yang dimaksuid adalah reiaksi (konseikuieinsi) dari pihak

lain atas suilatui peilanggaran teirhadap norma (huikuim).3

Keibeiragaman sisteim keimasyarakatan di Indoneisia meimuincuilkan feinomeina
teirseindiri, seitiap keilompok masyarakat meimiliki atuiran dan norma-norma yang
meingatuir keihiduipan keilompok masyarakat. Atuiran teirseibuit beirfuingsi seibagai
instruimeint yang meingatuir keihiduipan sosial masyarakat. Dalam masyarakat
seideirhana keihiduipan sosial, inteiraksi antar seisameil dijalankan deingan atuiran-
atuiran yang teilah diseipakati seivara tuiruin teimuiruin uintuik meinciptakan

kahiduipan beirmasyarakat yang harmonis.

Bangsa Indoneisia yang dibanguin atas keibeiragaman eitnis, buidaya, agama, bahasa,
adat istiadat. Keimajeimuikan meiruipakan keikayaan bangsa Indoneisia, seisuiatui yang
sangat uinik, yang tidak dimiliki oleih seimuia neigara. Keimajeimuikan apabila dikeilola
deingan baik, meiruipakan keikuiatan yang tidak dimiliki oleih bangsa lain. Namuin ini
seikaliguis keileimahan, kareina sangat rawan dan reintan teirhadap konflik, apabila tidak
dikeilola seicara juijuir dan teigas. Keibeiragaman ataui keimajeimuikan masyarakat
Indoneisia beirsifat alamiah dan meiruipakan suimbeir keikayaan buidaya bangsa yang
suidah ada seijak neineik moyang kita. Dalam keihiduipan masyarakat, beirbangsa dan
beirneigara, beirbagai peirbeidaan yang ada, seipeirti suikui, agama, ras ataui golongan
(SARA), meiruipakan reialita yang seiharuisnya dipahami dan didayaguinakan uintuik
meimajuikan bangsa dan neigara ini. Seitiap keilompok masyarakat meimiliki pola
peirilakui dan buidaya yang seidikit banyak beirbeida. Buikan itui saja, keinyataan
meinuinjuikkan bahwa Indoneisia juiga didiami oleih para peindatang yang beirasal dari
beirbagai ras dan suikui bangsa yang beirbeida dari beirbagai peinjuirui duinia.

Keihadiran meireika deingan beirbagai macam buidayanya teilah meinghasilkan beintuik

3 Jawahir Thontowi. (2018) Perlindungan dan Pengakuan Masyarakat Adat danTantangannya dalam Hukum
Indonesia. Jurnal Hukum IUS QUIA IUSTUM, 20 (1), hlm 4
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reialitas sosial dan buidaya yang beiragam.* Peinafsiran Ayat diatas yaitui teintang
keibeiragaman manuisia yang meinimbuilkan keiteirtarikan uintuik saling meingeinal,
keiseitaraan dan tolak uikuir keimuiliaan seiseiorang ialah takwa, peirsauidaraan

manuisia, dan gambaran yang seihat meinghilangkan sisteim kasta.

Dalam proseis inteiraksi dalam Masyarakat seiringkali teirjadi peirsingguingan antara
individul satui deingan individul yang lain ataui peirsingguingan antar keilompok,
mauipuin peirsingguingan antar keilompok deingan individui, peirsingguingan teirseibuit
meinyeibabkan diantara pihak diruigikan. Dalam meinyeileisaikan teindeinsi teirseibuit,
peimangkui adat yang meimeigang otoritas dalam seibuiah masyarakat adat

meinyeileisaikan peirmasalahan teirseibuit meilaluii peiradilan adat.>

Filosofi keihiduipan Masyarakat adat meimandang bahwa seitiap peirbuiatan ataui
peiristiwa yang teirjadi di duinia nyata saling meingaitkan ataui beirhuibuingan deingan
duinia gaib. Deingan alam peimikiran yang deimikian meimbuiat Masyarakat huikuim
adat seilalui meindasar peirbuiatan dan tindakannya deingan ajaran ataul norma-norma
keiarifan lokal yang hiduip dan dipeidomani oleih masyarakat teirseibuit. Pandangan
hiduip yang beirsifat kosmis teirseibuit meingkongkreitkan aktivitas lahiriah masyarakat
huikuim adat baik dalam peikeirjaan, inteiraksi sosial antar masyarakat adat,

beirpeidoman pada huikuim adat yang beirlakui.

Huikuim adat di Indoneisia meimiliki sifat dan corak khas yang beirbeida deingan
huikuim-huikuim lainnya. Huikuim adat beirsifat pragmatism-reialismei yang artinya
huikuim adat mampui meimeinuihi keibuituihan Masyarakat yang beirsifat fuingsional
reiligiouis seihingga meimeinuihi suiatui fuingsi sosial. Huikuim adat beirsifat magis
reiligiuis yang beirarti bahwa pada dasarnya beirkaitan deingan peirsoalan magis dan

sprituialismei (keipeircayaan teirhadap hal-hal gaib)®.

4 Ismail Nasution., Rizky Fuzie. (2022). Kondisi Masyarakat Terhadap Harmonisasi Masyarakat : Analisis Ilmu,
Adat dan Agama. Khazanah: Journal of Islamic Studies Volume 1, Nomor 1, Januari2022, him 3-4

5 Aprilianti., Kasmawati, (2022) Hukum Adat di Indonesia. Bandar Lampung, Pusaka Media, hlm 14

6 Suriyaman Masturi Pide, (2018) Hukum Adat Dahulu, Kini dan Akan Datang. Jakarta: Kencana.
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Adat istiadat meiruipakan salah satui peireikat kuiat dalam keihiduipan beirbangsa,
khuisuisnya dalam keihiduipan Masyarakat yang heiteirogein. Indoneisia teirdiri atas
suikui bangsa deingan adat istiadat masing-masing yang beiruisaha dipaduikan dalam
konseip neigara “Bhinneika Tuinggal Ika”, yaitui konseip keisatuian dan keiragaman.
Beibeirapa suikui deingan popuilasi teirbeisar seipeirti suikui Jawa, Suinda, Bali,
Minangkabaui, Meilayui, Deili, Ambon, Aceih, Papuia, Buigis Makassar dan beirpuiluih-
puiluih suikui deingan popuilasi yang reilativei keicil lainnya, teilah dikeinal adat istiadat
yang speisifik deingan karakteirnya masing-masing. Suikui buigis meiruipakan salah satui
dari eimpat suikui uitama yang meindiami Suilaweisi Seilatan, yaitui Buigis, Makassar,
Mandar, Toraja. Seilain itui teirdapat juiga suikui-suikui keicil dan Masyarakat lokal
deingan Bahasa dialeiknya masing-masing (diluiar eimpat Bahasa daeirah uitama) yaitui
Masseinreimpuilui (Enreikang), Seilayar, Malili, Kajang, Balangnipa. Suikui- suikui
teirseibuit keicuiali suikui toraja yang mayoritas Kristein dan masih meinganuit adat
“alul’ tuilodo” yaitui adat tuiruin teimuiruin yang ceindeireiuing animismei, maka hampir
seimuia suikui lainnya meinganuit agama islam. Masyarakat Ammatoa kajang yang masih
teirmasuik suikul buigis makassar meiruipakan peingeicuialian oleih kareina peingaruih
agama islam yang reilativei keicil dan meireika masih kuiat beirpeigang pada adat istiadat

lokal seicara tuiruin teimuiruin.”

Salah satui Masyarakat adat yang masih meimpeirtahankan nilai-nilai keiarifan lokalnya
seibagai huikuim adat yang meingatuir tingkah lakui dan peirbuiatan seiluiruih
Masyarakat adat adalah suikui kajang. Masyarakat suikui kajang meindiami wilayah di
Suilaweisi Seilatan teipatnya di kabuipatein Builuikuimba. Salah satui keiuinikan dari
suikui ini adalah pakaian masyarakatnya seihari-hari beirwarna hitam. Bagi suikui kajang
pakaian hitam yang meireika guinakan buikan tanpa arti, meilainkan meinyimpan makna
yang dalam, bagi meireika diartikan seibagai warna yang neitral, maksuidnya seisamei
warga adat meimiliki keiduiduikan yang seitara dalam adat dan juiga hitam meinyimoan
makna Kkeiseideirhanaan seijalan deingan prinsip meireika tallasa kamasei-masei.

Masyarakat suikui kajang meinyakini tidak ada warna yang leibih baik seilain warna

7 Yusuf Akib, (2003) Potret Manusia Kajang, Makassar: Pustaka Refleks, hlm 7



Jurnal Dialogica
Volume I Issue I Tahun 2025

hitam, hitam adalah keikuiatan, keisamaan deirajat bagi seitiap orang dideipan sang
peincipta. Keisamaan dalam beintuik wuijuid lahir, meinyikapi keiadaan lingkuingan
uitamanya Kkeileistarian huitan yang haruis dijaga seibagai suimbeir keihiduipan dimasa

seikarang dan masa deipan.?

Gaya hiduip beirsandar pada peituiah dan ajaran-ajaran leiluihuir seibagai pandangan
hiduip yang masih dipeigang teiguih sampai seikarang. Beirpakaian hitam dileingkapi
peinuituip keipala yang diseibuit passapui dalam Bahasa seiteimpat, dan saruing
beirwarna hitam yang diseibuit topei lei’leing. Hitam meiruipakan seibuiah warna adat
yang keintal akan keisakralan bila meimasuiki kawan adat Ammatoa, pakaian haruis
beirwarna hitam. Sisteim huikuim adat masyarakat Ammatoa teirmasuik sisteim huikuim
yang meingikuiti “pasang” (peisan, amanat tidak teirtuilis) yang dipeircayai seibagai
norma ataul atuiran yang dating dari tuiriei’ akra’na (tuihan yang maha beirkeiheindak
ataul yang maha kuiasa) yang disampaikan meilaluii Ammatoa seibagai reipreiseintasi

dari tuiriei, akra’na.®

Atuiran-atuiran pasang dalam Masyarakat adat kajang teilah meinjadi adat ataui norma
dalam masyarakat kajang dan teilah meinjadi satui ikatan dalam suiatui keisatuian sosial.
Deingan adanya adat ataui norma yang meingikat hal teirseibuit, maka masyarakat adat
kajang meirasa dalam suiataui keisatulan yang tidak teirpisahkan. Keiteirikatan
masyarakat dalam buidaya kajang buikanlah meiruipakan suiatui keiteirikatan yang
teirpaksa, meilainkan suiatui peirasaan yang meinyatui dan timbuil dalam jiwa meireika
seindiri. Keipeircayaan teirhadap pasang diimpleimeintasikan dalam hiduip dan
keihiduipan warga masyarakat adat kajang, seijak awal keibeiradaannya hingga akhir
eiksisteinsinya di duinia. Pasang adalah peinuintuin hiduip yang meineintuikan

keihiduipannya keilak seisuidah keimatian.10

Bagi masyarakat adat kajang yang tidak meingindahkan isi dan makna pasang dalam

keihiduipannya akan meinangguing sanksi (passala), baik sanksi sosial mauipuin sanksi

8 Juma Darmapoetra, (2014) Kajang Pecinta Kebersamaan dan Pelestarian Alam, Arus Timur Makassar, him.2

9 Abdul Haris Sambu, M.Si. (2016) Sejarah Kajang, Yogyakarta, Lentera Kreasindo, him.13

10 Abdul Hafid, (2013) Ammatoa Dalam Kelembagaan Komunitas Adat Kajang, Makassar, De La Macca, hlm 19-
20
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huikuim adat beiruipa deinda. Peilanggar pasang buikan saja hanya meireindahkan
deirajat peilanggar, meilainkan akan meinyuisahkan warga masyarakat dan meiruisak
lingkuingan fisik Kawasan adat, misalnya teirjadi beincana alam, tanaman peirtanian
warga akan ruisak yang beirakibat gagal panein, muincuil wabah peinyakit dan
seibagainya. Dalam hal ini teirbagi atas tiga jeinis keiteigori sanksi huikuim, yaitui cappa’
ba’bala, tangnga ba’bala dan poko’ ba’bala. Cappa’ ba’bala (uijuing cambuik) Dimana
jeinis huikuiman ini sifatnya ringan, seilanjuitnya tangnga ba’bala (bagian teingah
cambuik) jeinis huikuiman ini sifatnya seidang, dan yang teirakhir poko’ ba’bala (pangkal
cambuik) jeinis huikuiman yang teirgolong beirat. Dalam peingkateigorian huikuiman
jeinis huikuiman ini teintui saja beirdasarkan keiseipakatan adat dan keiteintuian-
keiteintulian dalam pasang seibagaiamana peidoman beirkeihiduipan pada masyarakat

adat kajang.11

Bagi masyarakat adat Kajang Ammatoa, meirawat dan meinjaga huitan meiruipakan
bagian dari “Pasang”. Meinuiruitnya, huitan adalah jalan arwah manuisia dari buimi kei
langit dan juiga seibagai peinghuibuing antara alam nyata dan alam gaib. Oleih kareina
itui ammanraki borong (meiruisak huitan) meiruipakan tindakan peilanggaran beirat
(Poko’ Ba’bala) beiruipa dikeiluiarkan dari kawasan adat dan tidak boleih keimbali lagi,
huikuiman itul tidak hanya beirlakui bagi peilakui peilanggaran teitapi seiluiruih

keiluiarganya.

Ada eimpat larangan beirhuibuingan deingan huitan yang ada di dalam Pasang Ri Kajang
yaitul meineibang kayui (anna’bang kajui), meingambil uidang (rao doang), meingambil

rotan (annatta uihei) dan meimbakar leibah (tuinui bani).

Peilanggaran lainnya yang peirnah teirjadi di dalam kawasan adat Kajang Ammatoa yaitui
seingkeita tanah, fitnah, meimbuiat ruimah yang tidak seisuiai deingan modeil adat (tidak
mananam langsuing tiang kei tanah meilainkan meingguinakan batui seibagai peingalas
tiang), meimbuiat videio di dalam kawasan adat Ammatoa Kajang, peinghinaan dikeinal

deingan Tuittur’, dan Allutkaleibba (meinguibah keipuituisan).

11 ]bid, hlm 44
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Dari kasuis diatas dapat dilihat bahwa keiarifan lokal teirseibuit patuit meinjadi kajian
dalam huikuim adat, masyarakat suikui kajang meimpuinyai tata cara dan meikanismei
peiradilan teirseindiri uintuik meinyeileisaikan deilik adat yang teirjadi dalam
masyarakat. Beintuik passala yang dijatuihkan dan bagaimana peirtimbangan
peimangkui adat dalam meinjatuihkan sanksi peirlui meinjadi peirhatian khuisuis dalam

kajian huikuim pidana adat.

B. METODE

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian Empiris yaitu metode atau disebut
juga metode penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian dengan adanya data-
data lapangan sebagai sumber data utama, seperti hasil wawancara. Penelitian empiris
digunakan untuk menganalisis hukum yang dilihat sebagai perilaku masyarakat yang
berpola dalam kehidupan masyarakat yang selalu berinteraksi dan berhubungan dalam

aspek kemasyarakatan.

C. PEMBAHASAN

1. Bentuk Sanksi Adat Passala Dalam Masyarakat Hukum Adat Ammatoa Kajang Di
Kabupaten Bulukumba

Kawasan adat Ammatoa berlokasi di Desa Tanah Towa, secara geografis berada di
sebelah utara Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan.
Desa ini merupakan Kawasan adat bagi masyarakat yang menyebut diri mereka sebagai
komunitas adat Kajang, yang secara tradisional membagi wilayahnya menjadi dua
bagian. Ilalang Embayya dan Ipantarang Embayya, Istilah Ilalang dan Ipantarang
masing-masing memiliki arti didalam dan diluar, sementara emba diartikan sebagai
wilayah kekuasaan. Konseptualisasi kewilayahan ini menegaskan bahwa Ilalang

Embayya adalah area yang berada di bawah otoritas Ammatoa, sedangkan Ipantarang
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Embayya merepresentasikan area di luar yurisdiksi Ammatoa.l? Dalam kawasan adat

kajang terdapat tiga jenis borong (hutan) yaitu:

1. Hutan keramat (borong karama’). Hutan keramat ini merupakan milik adat yang
sama sekali tidak diperkenangkan untuk masuk didalamnya. Menurut pasang
(tabu/kasipalli) untuk menebang dan mengambil kayu ataupun apa saja yang ada di
dalam hutan tersebut. Borong karama’ itu hanya boleh dimasuki oleh Ammatoa dan
anggota adat apabila ada upacara adat, misalnya upacara pelantikan atau
pengukuhan Ammatoa, dan upacara Pa’nganroang. Konon kabarnya, apabila ada
orang dari luar yang masuk di zona ini, orang tersebut tidak biasa keluar. Kalaupun
bisa keluar, orang tersebut akan meninggal. Demikian juga dengan binatang seperti

anjing, kalau berhasil keluar anjing tersebut tidak bisa menggonggong lagi.13

2. Hutan penyangga/perbatasan (borong battasayya). Hutan ini merupakan zona
kedua dari Borong Karama’ dan Borong Battasayya dibatasi oleh jalan setapak yang
digunakan oleh Ammatoa dan anggota adat sebagai jalan untuk masuk di Borong
karama’, ketika mereka melaksanakan upacara ritual. Di Borong Battasayya itu, baik
komunitas di Tana Kamase-masea maupun di Tana Kuasayya diperbolehkan
mengambil kayu dalam borong denga syarat-syarat tertentu, salah satu diantaranya

harus seizin dengan Ammatoa.

3. Hutan masyarakat (borong luarayya). Merupakan hutan rakyat yang belum dibebani
hak milik. Hutan ini terletak di sekitar kebun masyarakat adat kajang dengan luas
kurang lebih 100 Hektar. Dari hutan itulah masyarakat adat Kajang bisa memenubhi
kebutuhan mereka terhadap kayu dengan persyaratan yang sama pada pengambilan
kayu di Borong Battasayyal4 Oleh karena itu, bagi warga masyarakat adat Kajang

senantiasa membina dan melestarikan adat istiadat dengan menjunjung tinggi

12 sutong, Lompo Karaeng, Wawancara, Tanah Toa, 16 Juli 2025
13 Nurdin, Tokoh Adat, Wawancara, Tanah Toa 16 Juli 2025
14 Nurdin, Wawancara
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hukum adat baik yang bersumber dari Pasang maupun dari ucapan Ammatoa

sebagai penguasa tertinggi di kawasan adat Kajang.1>

Realitas kehidupan baik dalam beraktivitas maupun menjalankan pemahaman relegi,
mereka masih sepenuhnya berpedoman pada adat dan tradisi nenek moyangnya yang
bersumber dari Pasang. Bagi masyarakat adat Kajang, Pasang adalah inti kehidupan
mereka, dipercaya sebagai penuntun yang membentuk keberadaan mereka di dunia
hingga menentukan nasib di akhirat. Keyakinan mendalam pada Turie’ A'ra’na dan
Pasang ini sangat mengakar dalam kehidupan mereka di kawasan adat Kajang,
terwujud dalam serangkaian kegiatan ritual. Misalnya, upacara Apparuntu’ atau
Appadongko’ Pangganro merupakan ekspresi syukur dan permohonan doa kepada
Turi'e A'ra’'na yang dapat dilakukan secara komunal dibawah pimpinan Ammatoa atau

secara individual untuk memenuhi hajat tertentu.16

Adapun bentuk sanksi adat passala yang biasanya dijatukan kepada warga adat yang
melanggar aturan-aturan adat yang diatur dalam pasang. Adapun bentuk sanksi adat
passala terhadap pelaku pelanggaran adat dikawasan Adat kajang Ammatoa antara lain

sebagai berikut :
a. Denda
Bentuk sanksi adat berupa denda terdiri atas tiga, yaitu:

a. Cappa ba’bala atau sanksi ringan adalah sanksi yang dijatuhkan terhadap
warga adat yang melakukan pelanggaran adat ringan atau pertama kali
melakukan pelanggaran tersebut. Hukumannya yaitu denda senilai empat (4)

real atau sebesar 4 juta rupiah.

b. Tangnga ba’bala atau sanksi sedang adalah sanksi yang diterapkan apabila
pelanggaran yang dilakukan termasuk dalam kategori cukup berat.

Hukumannya yaitu denda senilai delapan (8) real atau senilai 8 juta rupiah.

15 Lamu, Tokoh Adat, Wawancara, Tanah Towa, 16 Juli 2025
18 Sutong, wawancara
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c. Poko’ ba’bala atau sanksi berat adalah sanksi yang dijatuhkan terhadap
kejahatan yang berat seperti salimara’ dan mappanga’di. Hukumannya yaitu

denda senilai 12 real atau senilai 12 juta rupiah.”

Sanksi tersebut bisa lebih berat dua sampai tiga kali lipat apabila perbuatannya
dianggap sangat berat seperti laki-laki dengan kasta ata (kasta paling bawah)
menghamili perempuan karaeng (kasta tertinggi) suku kajang, penerapan sanksi

tersebut terbilang cukup ringan karena hanya dikenakan denda.18

Denda tersebut tidak bersifat memaksa, apabila warga adat tersebut menolak atau
tidak mau menerima sanksi tersebut tidak akan dipaksakan, hanya saja
konsekuensinya orang tersebut sudah tidak dianggap lagi sebagai bagian dari
masyarakat suku kajang. Apabila akan mengadakan acara seperti pesta maupun
terdapat keluarganya atau pelakunya yang meninggal tidak akan diperdulikan oleh

adat dan sanksi tersebut juga berlaku terhadap keluarga pelaku.1?

Dalam sebuah kasus seorang petani yang bernama Lekkong berusia 55 tahun dari
Dusun Baraya, tertangkap menebang pohon di Borong Battasaya. Setelah laporan dari
warga adat Kajang kepada Galla Puto dan diteruskan ke Ammatoa, Lekkong dipanggil
untuk persidangan di kediaman Ammatoa. Dihadapan pemuka adat dan masyarakat
adat, Ammatoa mengintrogasi mengenai penebangan tersebut dan menawarkan
pilihan untuk diadili oleh adat atau polisi. Lekkong memilih peradilan adat dan
mengakui kesalahannya yang membuatnya dijatuhi anngalle passala (denda adat).
Ammatoa memutuskan denda berupa cappa babbala sebesar 4 juta atau satu gulung

kain putih. 20

Uniknya, pohon yang ditebang tidak boleh diambil dan harus dibiarkan membusuk di
tempatnya. Kebijakan ini diberlakukan untuk mencegah insentif bagi orang lain

melakukan pelanggaran serupa, terutama karena nilai jual kayu yang sangat tinggi

17 Lamu, Tokoh Adat, Wawancara, Tanah Towa, 16 Juli 2025

18 Sutong, Wawancara

19 smail, Pemuda Adat, Wawancara, Tanah Towa, 16 Juni 2025
20 Haris, Tokoh Adat, Wawancara, Tanah Towa, 16 Juni 2025
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dapat memicu tindakan ilegal jika denda yang dikenakan lebih rendah. Dengan
membiarkan kayu membusuk, masyarakat diharapkan tidak tergoda untuk mengulangi
perbuatan tersebut. Setelah yang bersangkutan nipallangga (diberi nasehat) oleh
Ammatoa agar tidak mengulangi lagi perbuatannya, maka yang bersangkutan

dipersilahkan untuk Kembali.2!
b. Tunra

Proses Tunra (sumpah) diterapkan ketika ada individu yang dicurigai, Ammatoa akan
memanggil orang tersebut untuk diinterogasi. Dalam proses ini, Ammatoa memiliki
kemampuan khusus untuk mendeteksi kebohongan, dengan memperhatikan gerak-

gerik orang yang ditanya.

Ammatoa memiliki kelebihan dalam melihat seseorang apakah orang itu mengucapkan
kebenaran atau kebohongan sehingga ketika Ammatoa melihat orang yang dicurigai
tersebut mengucapkan kebohongan barulah dilaksanakan patunra kepada orang

tersebut.22
c. Attunu Panroli

Sebelum pelaksanaan upacara Attunu Panroli (pembakaran linggis), seluruh pemangku
adat wajib mengadakan A’bborong (musyawarah). Setelah konsensus tercapai maka
Ammatoa akan mengeluarkan pengumuman yang disampaikan melalui orang
kepercayaannya kepada seluruh komunitas adat, menginformasikan jadwal spesifik
upacara tersebut. Seluruh warga adat diwajibkan untuk berkumpul di lokasi yang

ditentukan pada waktu yang telah ditetapkan.23

Apabila ada yang tidak hadir dalam acara Tunu Panroli’, maka akan mengakibatkan
pemanggilan oleh Ammatoa untuk dimintai keterangan. Setiap partisipan diharuskan
memegang linggis yang telah dipanaskan hingga membara oleh Puto Duppa. Prosedur

ini dirancang untuk mengidentifikasi pelaku pencurian. Bagi orang yang tidak bersalah

2! Haris, Wawancara
22 pyto Pate’, Tokoh Adat, Wawancara, Tanah Toa, 16 July 2025
23 Lamu, Wawancara
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diyakini tidak akan merasakan efek panasnya linggis, sedangkan mereka yang bersalah
akan merasakan panas atau mengalami luka pada tangannya. Apabila seorang
terdakwa menyangkal dakwaan atau pelanggaran hukum tidak dapat diidentifikasi

melalui metode ini, maka upaya hukum alternatif akan ditempuh.
c. Tunu Pasau

Prosedur untuk Tunu Pasau (Membakar Dupa) diawali dengan konsolidasi seluruh
pemangku adat untuk melakukan A’bborong (musyawarah). Setelah tercapainya
musyawarah terkait pelaksanaan Tunu Pasau, maka Ammatoa memberikan instruksi
kepada Puto Kaharu, yang merupakan keturunan dari Bunngko Pabbu, untuk
melaksanakan upacara tersebut. Pelaksanaan upacara ini eksklusif di dalam Borong

Karama’ tanpa partisipasi dari masyarakat umum.24

Namun sebelum ritual inti, sebuah pengumuman disampaikan secara rutin selama satu
bulan kepada seluruh masyarakat adat. Pengumuman tersebut mengindikasikan
bahwa upacara Attunu Passau akan diselenggarakan sebagai respons terhadap insiden
pencurian yang belum teridentifikasi pelakunya dalam kawasan adat, meskipun
metode Attunru Panroli telah diupayakan. Pengumuman informasi ini dilakukan baik
melalui komunikasi verbal maupun melalui ritme tabuhan gendang dari kediaman
Ammatoa, yang mengandung makna spesifik yang dapat diinterpretasi oleh setiap

anggota masyarakat adat.

Dalam kurun waktu satu bulan masa pengumuman tersebut, masyarakat diharapkan
untuk sadar dan segera mengakui perbuatan mereka, atau melaporkan pelaku kepada
Ammatoa. Jika hingga batas waktu sebulan tidak ada pengakuan, maka upacara Attunu

Pasau terpaksa akan dilaksanakan.25

24 Sutong, Wawancara
25 Lamu, Tokoh Adat, Wawancara, Tanah Towa, 16 Juni 2025
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2. Penerapan Sanksi Adat Passala Terhadap Pelaku Pelanggaran Adat Dalam
Masyarakat Hukum Adat Ammatoa Kajang Kabupaten Bulukumba.

Suku Kajang adalah masyarakat adat yang taat pada aturan pasang yang diyakini
berasal dari Tuhan sebagai jalan keselamatan dunia dan akhirat. Aturan ini dijaga
untuk menjaga harmoni dan ketentraman hidup bersama. Tana Towa dikenal dengan
tradisi yang unik dan kadang dianggap ekstrem, menjadikannya simbol kearifan lokal

di wilayah adat Ammatoa, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan.

Salah satu bentuk penegakan hukum adat di sana adalah Ri Passala, yaitu pemberian
denda kepada pelanggar aturan adat. Oleh karna itu proses dalam menjalankan Pasang
(yvang berarti pedoman suku kajang Ammatoa) oleh Lembaga Adat dalam
menyelesaikan setiap urusan atau delik yang terjadi dalam masyarakat adat Kajang
yaitu A’borong diartikan sebagai wadah untuk menyelesaikan segala permasalahan dan
sengketa yang dilimpahkan secara hukum adat berdasarkan Pasang.2¢ Wadah ini
berbentuk forum bersama yang harus dihadiri oleh para pemangku adat dan tokoh
masyarakat, Aborong menjadi salah satu cara dalam memutuskan segala
permasalahan dan sengketa dan menjadi pilihan utama dalam proses penyelesaian

dibandingkan cara yang lain, jika memang bisa diselesaikan dalam A’horong.?”

Penerapan sanksi adat passala terhadap pelanggar delik adat tidak dilakukan secara
sembarangan, melainkan melalui mekanisme peradilan adat. Dalam proses ini,

terdapat sejumlah unsur penting yang berperan, di antaranya:
1. Pemangku Adat

Dalam masyarakat suku Kajang peran pemangku adat sangat penting. Mereka berperan
besar dalam pelaksanaan berbagai kegiatan adat, seperti pesta adat, penegakan aturan
adat, hingga upacara kematian (patuntungi). Kepemimpinan adat suku Kajang berada

di tangan Amma Toa sebagai kepala adat tertinggi.28 Dalam menjalankan tugasnya,

26 Sutong, Wawancara
27 Lamu, Tokoh Adat, Wawancara, Tanah Towa, 16 Juni 2025
28 pyto Pate’, Wawancara
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Amma Toa dibantu oleh para pemangku adat yang ditunjuk langsung olehnya, yang

terdiri dari:

1. Ada’ lima ri Tanakekea, yang terdiri atas : Galla Pantama, Galla Lombo, Galla

Malleleng, Galla Kajang, dan Galla Puto

7

2. Ada’lima ri Tanalohea, yang terdiri atas: Galla Ganta, Galla Sangkala, Galla sapa,

Galla Bantarang, dan Galla Anjuru
3. Karaeng Tallua, yang terdiri atas : Labbiria, Sulehatang, dan Moncongbuloa
4. Galla Jojjolo
5. Galla Pattongko’
6. Kali

7. Lompo Karaeng

8. Lompo Ada
9. Kadaha
10. Sanro

11. Anrong Guru

Semua pemangku adat yang memiliki tugas dan peran sesuai dengan ketentuan Pasang,

dan seluruhnya bertanggung jawab langsung kepada Ammatoa.??

Lamu’ juga menjelaskan jika pemilihan Ammatoa dilakukan setelah pejabat
sebelumnya wafat, melalui upacara adat besar (a’pa’nganro) yang diselenggarakan di
Borong Karanjang, hutan keramat suku Kajang. Sementara itu, pemangku adat lainnya
ditunjuk langsung oleh Ammatoa berdasarkan kemampuan dan keahlian masing-

masing. Selain itu, Ammatoa juga mengangkat seorang Anrong (ibu adat) yang bertugas

2% Haris, Tokoh Adat, Wawancara, Tanah Towa, 16 Juni 2025
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mendampingi dalam pelaksanaan tugas serta mewakili peran perempuan dalam

struktur adat.30
2. Pasang dan Passala

Sumber hukum utama bagi masyarakat suku Kajang adalah Pasang Ri Kajang. Dalam
kehidupan mereka berlaku tiga sistem hukum yaitu hukum adat, hukum agama, dan
hukum negara. Menurut Lamu’ Ada empat hal bentuk perilaku yang harus tetap dijaga
dalam diri setiap orang jika agar hidupnya bisa selamat dunia dan akhirat, yaitu jagai
panngittennu (jaga matamu), jagai sa’rannu (jaga lisanmu), jagai limannu (jaga

tanganmu), dan jagai bangkennu (jaga kakimu).

Pasang merupakan ajaran yang diyakini telah ada sejak manusia pertama, kemudian
diwariskan kepada para Ammatoa sebagai pedoman hidup yang wajib ditaati dan tidak
boleh dilanggar. Hal ini karena pasang dipercaya berasal dari Turie’ Ara’na yang
diturunkan kepada Ammatoa sebagai wakil untuk menyampaikan dan

mengamalkannya dalam kehidupan masyarakat suku Kajang.31

Sebagai pedoman hidup, pasang dijunjung tinggi oleh masyarakat di wilayah adat,
bahkan ajarannya turut diikuti oleh masyarakat di luar kawasan adat. Pasang
mencakup seluruh aspek kehidupan masyarakat, mulai dari tata cara bercocok tanam,
hubungan sosial antar warga adat, cara berpakaian, pelestarian lingkungan, hingga

urusan keagamaan dan upacara kematian.

Ajaran pasang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat suku Kajang
melalui prinsip hidup sederhana dan tidak berlebihan namun juga tidak kekurangan.
Pola hidup ini tetap dipertahankan meskipun lingkungan luar telah mengalami
perubahan. Diluar wilayah adat, masyarakat telah menggunakan teknologi modern
seperti alat elektronik, Hp, kendaraan bermotor, dan rumah batu, yang menurut pasang

dianggap sebagai bentuk pelanggaran adat.32

30 Lamu, Tokoh Adat, Wawancara, Tanah Towa, 16 Juni 2025
31 Sutong, Wawancara
32 Coring, Wawancara
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Passala merupakan bentuk sanksi adat yang dijatuhkan kepada anggota masyarakat
yang melakukan pelanggaran terhadap norma-norma adat. Penentuan suatu perbuatan
sebagai pelanggaran didasarkan pada ketentuan yang tercantum dalam pasang, yang
berfungsi sebagai landasan normatif utama dalam sistem hukum adat masyarakat suku
Kajang. Jika suatu tindakan bertentangan dengan ajaran pasang, maka tindakan
tersebut dianggap sebagai pelanggaran adat dan dikenai sanksi sesuai ketentuan yang

berlaku.33
3. Peradilan Adat

Penerapan sanksi adat passala terhadap warga yang melanggar ketentuan adat
dilakukan melalui mekanisme peradilan adat yang dipimpin langsung oleh Ammatoa
selaku kepala adat tertinggi suku Kajang. Dalam struktur adat, Ammatoa memegang
otoritas penuh sebagai pengambil kebijakan dan keputusan akhir. Setiap keputusan
yang diambil termasuk dalam hal pemberian sanksi terhadap pelanggar adat bersifat

final dan tidak dapat dibatalkan maupun dipersoalkan oleh pihak manapun.

Meskipun Ammatoa memiliki kewenangan penuh dalam menetapkan kebijakan dan
keputusan yang bersifat final, namun dalam praktiknya, penjatuhan sanksi adat tidak
dilakukan secara sepihak. Setiap pelanggaran adat diselesaikan melalui mekanisme
peradilan adat dimana proses penentuan bersalah atau tidaknya seseorang hingga
keluarnya putusan adat dilandasi oleh prinsip musyawarah. Hal ini mencerminkan nilai

kolektivitas dan keadilan dalam sistem hukum adat suku Kajang.34

Mekanisme peradilan adat suku Kajang memiliki kesamaan dengan sistem peradilan
negara, namun dijalankan oleh para pemangku adat. Dalam proses ini terdapat
pemangku adat yang berperan sebagai penuntut umum yaitu dengan menguraikan
rurunganna pasangnga (aturan pasang yang dilanggar). Selain itu, terdapat juga

pemangku adat yang berfungsi sebagai pembela bagi pihak terdakwa. Sementara itu,

33 Lamu, Wawancara
34 Haris, Wawancara
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kewenangan untuk menjatuhkan putusan berada di tangan Ammatoa selaku pemimpin

tertinggi adat.3>

D. KESIMPULAN

Bentuk sanksi adat Passala yang diterapkan terhadap masyarakat adat yang melakukan
pelanggaran sanksi atau Passala di wilayah adat masyarakat suku Kajang yaitu: denda
terdiri atas tiga jenis antara lain cappa ba’bala (sanksi ringan), tangnga ba’bala (sanksi
sedang), poko’ ba’bala (sanksi berat) yang merupakan mekanisme dalam menyelesaikan
setiap urusan dan permasalahan perkara adat dalam MHA (masyarakat hukum adat)
Ammatoa Kajang. Setiap urusan dan permasalahan yang dilimpahkan ke wilayah
penyelesaian adat berdasarkan dua cara. Pertama, urusan dan permasalahan tersebut
merupakan perintah langsung Ammatoa untuk menghadiri berupa acara adat seperti
ritual a'dingingi, dimana pemanggilan ini diwakili oleh pemangku adat dan tokoh
masyarakat. Kedua, setiap urusan dan permasalahan dapat berupa pelaporan dari
masyarakat langsung dan usulan dari para pemangku adat maupun tokoh masyarakat.
Perlu diketahui, bahwa pelaporan berarti suatu urusan dan permasalahan tersebut belum
pernah ada upaya untuk penyelesaian yang dilimpahka secara hukum adat sebagai forum
pertama untuk menyelesaikannya, dan usulan berarti suatu masalah sudah pernah

diupayakan penyelesaiannya tetapi tidak menemui solusi dan keputusan.
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